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No Judul 
Desain 

penelitian 

Sampel dan 

teknik sampling 
Variabel Instrumen Analisis Hasil dan kesimpulan 

1 Pernerapan posisi 

semi fowler pada 

Pasien 

Pneumonia untuk 

mengurangi 

sesak nafas di 

ruang IGD RST 

Wijayakusuma 

Purwokerto 

Desain studi 

kasus 

Sampel studi 

kasus adalah 1 

Pasien 

Pneumonia 

Posisi semi 

fowler, Pasien 

Pneumonia, 

bersihan jalan 

nafas tidak 

efektif 

Instrumen 

yang 

digunakan 

dalam 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

lembar 

observasi 

Analisis 

deskriptif 

Berdasarkan hasil studi pada kasus 

Medikal Bedah tentang “Pernerapan posisi 

semi fowler pada Pasien Pneumonia untuk 

mengurangi sesak nafas di ruang IGD RST 

Wijayakusuma Purwokerto” didapatkan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh pemberian posisi semi fowler 

terhadap sesak nafas dan batuk pada Sdr. P 

dibuktikan dengan adanya penurunan 

frekuensi pernafasan dan pola nafas pada 

Pasien 



 

  

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) POSISI SEMI 

FOWLER 

 

 

Pengertian Memberikan posisi duduk untuk meningkatkan kesehatan fisiologis 
dan/atau psikologis 

Tujuan 1. Mengurangi sesak napas 

2. Memberikan rasa nyaman 

3. Membantu memperlancar keluarnya cairan,misalnya pada 

Waterseal Drainage (WSD) 
4. Membantu mempermudah tindakan pemeriksaan 

Prosedur Pelaksanaan A. Tahap Pre-Interaksi 

1. Menyiapkan diri 

2. Cek catatan keperawatan dan rekam medis pasien 

3. Cuci tangan 

4. Menyiapkan alat dan bahan 

a. Sarung tangan bersih 
b. Bantal 

  

B. Tahap Orientasi 

1. Beri salam, perkenakan diri 

2. Jelaskan prosedur tindakan yang akan dilakukan: tujuan, cara, 

waktu 
3. Tanyakan keluhan klien sebelum melakukan tindakan 

4. Beri kesempatan pasien untuk bertanya sebelum kegiatan 

dimulai 

5. Menanyakan persetujuan pasien 

 

C. Tahap kerja 

1. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

2. Pasang sarung tangan bersih,jika perlu 

3. Identifikasi toleransi fisik melakukan pergerakan 

4. Monitor frekuensi nadi dan tekanan darah sebelum memulai 

pengaturan posisi 

5. Elevasikan bagian kepala tempat tidur dengan sudut 600-900 

6. Letakkan bantal dibawah kepala dan leher 

7. Pastikan pasien dalam posisi nyaman 

8. Rapikan pasien dan alat-alat yang diguanakan 

9. Lepaskan sarung tangan 

10. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

11. Dokumentasikan prosedur yang telah dikerjakan dan respons 

pasien 

Evaluasi 1. Evaluasi perasaan pasien 

2. Kontrak waktu untuk kegiatan selanjutnya 

3. Dokumentasikan prosedur dan hasil observasi 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

 

 

 

 

 



 

  

 


